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DENPASAR - Keratosis seboroik merupakan tumor jinak yang biasanya ditemui
pada orang tua. Keratosis seboroik lebih sering ditemui pada ras kulit putih. 

Keratosis seboroik dapat muncul sejak usia 15 tahun dan kejadiannya meningkat
dengan bertambahnya usia terutama pada dekade kelima. Penyebab keratosis
seboroik hingga saat ini masih belum diketahui, namun banyak terjadi setelah



peradangan kulit dan paparan sinar matahari.

Keratosis seboroik dapat muncul di bagian tubuh manapun, terutama pada
daerah wajah dan tubuh bagian atas. Tanda keratosis seboroik yaitu peninggian
atau penonjolan kulit berwarna cokelat hingga hitam berbentuk kubah,
permukaan licin tidak berkilat atau berdungkul-dungkul, berbatas tegas,
berukuran 1 mm hingga beberapa cm, dan disertai sisik berminyak diatasnya. 

Gambar 1. Keratosis seboroik 

Diagnosis keratosis seboroik dapat ditegakan secara klinis dan jika perlu dapat
dilakukan pemeriksaan penunjang yaitu histopatologi.

Peninggian atau penonjolan kulit yang meluas dengan cepat, menimbulkan
gejala, atau gambaran yang mengarah ke kanker kulit (asimetri, batas tidak
tegas, warna bervariasi, diameter 6 mm atau lebih, evolusi atau elevasi)
merupakan beberapa indikasi dilakukannya pemeriksaan histopatologi untuk
menyingkirkan keganasan. 

Keratosis seboroik biasanya tidak perlu diobati, namun terdapat beberapa alasan
dilakukannya terapi yaitu kosmetik, gatal, meradang atau nyeri. Terapi keratosis
seboroik yang dapat dilakukan diantaranya bedah beku (krioterapi), bedah listrik
atau bedah laser (ablasi laser). Keratosis seboroik berukuran besar dapat
dilakukan dermabrasi atau fluorouracil topikal. 

Beberapa efek samping yang dapat timbul dari terapi keratosis seboroik yaitu
timbulnya jaringan parut, perubahan warna kulit, pengangkatan yang tidak
komplit atau muncul berulang.
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